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ABSTRAK

Sejahtera secara spiritual menjadi suatu kebutuhan bagi setiap manusia. Seseorang
yang sejahtera secara spiritual tentu dapat menghadapi dan menyelesaikan segala persoalan
kehidupan. Usaha menyelesaikan masalah ini dikenal dengan sebutan coping. Terdapat
beberapa faktor yang berhubungan dengan Coping, salah satunya yaitu Spiritual Well Being
(SPWB) atau kesgahteraan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara Spiritual Well Being (SPWB) dengan Coping pada Musyrif/ah.

Populasi dalam penelitian ini adalah Musyrif/ah Ma’had Sunan Ampel Al-*Aly
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik random sampling dengan jumlah sampel yaitu 45 orang.
Rancangan penelitian menggunakan penelitian kuantitatif korelasi dan pengambilan data
menggunakan metode skala. Pada pengolahan data untuk menguji validitas menggunakan
product moment correlation dari Pearson, dan reabilitas memakai Alpha cronbach.
Pengolahan data tersebut diolah dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows.

Berdasarkan hasil analisis data, pada variabel Spiritual Well Being (SPWB) dari 45 sampel
sebanyak 5 orang (11%) memiliki tingkat Spiritual Well Being (SPWB) yang masuk pada
kategori tinggi, 32 orang (71%) berada pada kategori sedang, sedangkan sebanyak 8 orang
(18%) berada pada kategori rendah. Musyrif/ah yang menggunakan Problem Focused Coping
memiliki prosentase 51% ,dengan jumlah 23 orang, dan 49% (22 orang) menggunakan aspek
emotion focused-Coping. Pada variabel Coping, dari 50 sampel sebanyak 5 orang (11%)
memiliki tingkat Coping pada kategori tinggi, sebanyak 31 orang (69%) berada pada kategori
sedang, sedangkan sebanyak 9 orang (20%) masuk pada kategori rendah. kontribusi variabel
Soiritual Well Being terhadap Coping yaitu sebesar 20,9%. Variabel SPWB memiliki
pengaruh kontribusi sebesar 10,8% terhadap aspek PFC, dan 16,6% terhadap aspek EFC.
Berdasarkan analisis korelasional diperoleh r hitung = 0,457 sig 0,001 < 0,05, maka terdapat
hubungan yang positif antara Spiritual Well Being (SPWB) dengan Coping pada Musyrif/ah
MSAA UIN Maliki Malang.
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PENDAHULUAN
Ma’had Sunan Ampel Al-Aly (MSAA) merupakan icon UIN Maiki Maang yang
membedakannya dengan kampus lain, untuk mewujudkan integrasi agama dan ilmu umum,
MSAA mengadopsi asrama yang bercirikan pesantren, kehidupan dan kegiatan yang ada
didalamnya didesain layaknya pesantren pada umumnya. Peran Musyrif/ah sebagai pembina
atau pengurus mahasantri sangat menentukan jalannya roda kehidupan di MSAA, model
kerja yang diterapkan oleh Musyrif/ah tentu sangat berpengaruh. Sebagai orang yang
bertanggungjawab akan kematangan beragama mahasantri, konsep Coping yang diterapkan
oleh Musyrif/ah tidak jauh dari hal-hal yang berhubungan dengan spiritual atau religius.
Seseorang ketika menghadapi suatu masalah dalam hidupnya selalu melakukan Coping, yaitu
usaha yang dilakukan untuk mengatasi tekanan atau masalah, dapat didefinisikan pengertian
Coping yaitu mencoba menjalani segala sesuatu sebagai resiko kehidupan, yang dapat
dilakukan dengan mekanisme sabar, menahan diri, mengermbalikan segala permasalahan
hanya pada Tuhan, senantiasa bersyukur, mudah memberi ma’af, dan adaptasi-adjustment.
Terdapat dua bentuk strategi Coping , yaitu : perilaku Coping yang berorientasi pada masalah
(Problem Focused Coping-PFC) dan perilaku Coping yang berorientasi pada emosi (Emotion
Focused Coping-EFC) yaitu strategi penanganan stress dimana individu memberikan respon
terhadap situas stress dengan cara emosional.
Kesgjahteraan spiritual tidakakansertamertadi dapatmel ainkanmembutuhkanrangkaian proses.
Orang yang sejahterasecara spiritual tentu cerdassecara spiritual. Spiritual Well Being akan
memberikan ketentraman bagi tiap individu, yaitu sebuah perasaan bagaimana sesuatu
berjalan sebagaimana mestinya. Orang yang memiliki dimensi spiritual yang kuat
mempunyai kedamaian yang membuat mereka siap dalam menghadapi segala permasalahan
dan cobaan
TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Spiritual Well Being
kesegjahteraan spiritual adalah suatu kondisi dimana seseorang terpenuhi kebutuhan/ bahagia
secara ruhani atau kejiwaannya.
Spiritualitas dan Religiusitas
Spiritualitas adalah kesadaran manusia tentang diri, asal, tujuan, dan nasib. Sedangkan
Religiusitas (agama) merupakan kebenaran mutlak dari kehidupan yang memiliki manifestasi
fisk di atasdunia
Tingkatan Spiritualitas

a. Nafs Ammarah (The Commanding Self)



Tahapan dimana orang yang nafsunya didominasi godaan yang senantiasa mengajak
ke arah kejahatan.

. Nafs Lawwamah (The Regretful Self)

Tahapan dimana manusia mulai memiliki kesadaran terhadap perilakunya, dapat
membedakan yang baik dan yang benar, dan menyesali kesalahan-kesalahannya.
Namun belum memiliki kemampuan untuk mengubah gaya hidupnya dengan cara
yang signifikan.

Nafs Mulhimah (The Inspired Self)

Tahapan ketika seseorang mulai merasakan ketulusan dari ibadahnya. 1a benar-benar

termotivasi pada cinta kasih, pengabdian dan nilai-nilai moral.

. Nafs Muthma’innah (The Contented Self)

Pada tahap ini, orang merasakan kedamaian sehingga membuat seseorang lebih dekat
dengan Tuhannya. Tingkat ini membuat seseorang menjadi berpikiran terbuka,
bersyukur, dapat dipercaya, dan penuh kash sayang, dapat dikatakan bahwa
seseorang telah mencapai tingkat jiwa yang tenang.

Nafs Radhiyah (The Pleased Self)

Tahapan dimana seseorang tetap bahagia dalam keadaan sulit, musibah, atau cobaan
dalam kehidupannya. la menyadari bahwa segala kesulitan datang dari Allah untuk
memperkuat imannya.

Nafs Mardiyah (The Slf Pleasing to God)

Pada tahap ini, seseorang telah menyadari bahwa segalanya tidak dapat terjadi begitu
sgjamelainkan berasal dari Allah. Tidak adalagi rasatakut dan tidak lagi meminta..

. Nafs Safiyah (The Pure Self)

Titik ini merupakan titik kesucian, tidak ada nafs yang tersisa, hanya penyatuan
dengan Allah.

Aspek-AspekSpiritual Well Being

1

Affiliation (efiliasi): Relate to God takes care of persons and one’s experience of a
positive relationship with God. Menjelaskanhubungan yang positifdenganTuhan
Alienation (pengasingan): relate to one’s sense of dissatisfaction with life and to one’s
sense of distance from God. M enj el askantentangkebermaknaan,
keti dak puasandenganhi dupdanmerasaadaj arakdenganT uhan.

Satisfaction with life (kepuasanhidup): relate to one’s sense of satisfaction with life.

Menjelaskanhal-hal yang berhubungandengankepuasansertamasadepan



Spiritual Well Being dalamPer spektif |slam
Sejahtera dalam idam identik dengan kata bahagia, bahagia sendiri adalah terjemahan dari
bahasa Arab “asssa’adah” yang berarti bahagia atau mujur
Pengertian Coping
strategi atau pilihan cara berupa respon perilaku dan respon pikiran serta sikap yang
digunakan dalam rangka memecahkan permasalahan yang ada agar dapat beradaptasi dalam
situasi menekan
Sumber dan Fungsi Coping
Sumber Coping yaitu: Materi (seperti makanan, uang);Fisik (seperti vitalitas dan
kesehatan;Psikologis ( seperti kemampuan problem solving);Social (seperti kemampuan
interpersonal, dukungan social); danSpiritual (seperti perasaan kedekatan dengan Tuhan)
Fungs coping yaitu: Mengurangi kondisi lingkungan yag membahayakan, mempertinggi
kemungkinan kesembuhan, mentoleransi atau mengakui peristiwa-peristiwa dan kenyataan-
kenyataan yang negative, memelihara self-image yang positif, memelihara keseimbangan
emosi, melestarikan hubungan baik dengan orang lain
Bentuk-BentukCoping
a. Problem-focused Coping (PFC)
Problem-focused Coping, yaitu usaha mengatasi stress dengan cara mengatur atau
mengubah masalah yang dihadapi dan lingkungan sekitarnya yang menyebabkan
terjadinya tekanan. Aspek PFC yaitu:
1. Instrumental Action (tindakan secara langsung)
Usaha yang dilakukan Individu dengan cara menetapkan langkah-langkah yang
mengarah pada penyelesaian masalah secara langsung, fokus pada masalah yang
menjadi sasaran dan menyusun rencana bertindak kemudian mel aksanakannya
2. Cautiousness (kehati-hatian)
Individumel akukan usaha dengan caraberfikir, meninjau,
danmempertimbangkanbeberapaal ternati f pemecahanmasal ah,
3. Negotiation (Negoisasi)
Usaha yang ditujukan pada orang lain yang terlibat atau yang menjadi penyebab
masalah yang sudah dihadapinya untuk ikut serta memikirkan atau menyelesaikan
masal ahnya
b. Emotion-focused Coping (EFC)
Emotion-focused Coping, yaitu usaha mengatas stress dengan cara mengatur respon

emosional dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak yang akan ditimbulkan



oleh suatu kondis atau situas yang dianggap penuh tekanan.Indikator yang
berorientasi padastrategiiniantaralain:
1. Escapism (pelarian diri dari masalah)
Individu melakukan usaha dengan cara berkhayal atau membayangkan hasil yang
akan terjadi atau mengkhayalkan seandainya ia berada dalam situasi yang lebih baik
dari situasi yang dialaminya sekarang.
2. Minimization (meringankan beban masalah)
Usaha yang dilakukan individu dengan menolak memikirkan masalah (denial) dan
menganggapnya seakan-akan masal ah tersebut tidak ada
3. Sdf blame (menyalahkan diri sendiri)
Perasaan menyesal, menghukum dan menyalahkan diri sendiri atas tekanan masalah
yang terjadi.
4. Seeking meaning (mencari arti)
Cara individu mengatasi stress dengan mencari makna atau hikmah dari kegagalan
yang dialaminya.
Strategi Coping
Srategi Coping merupakan suatu upaya individu untuk menanggulangi situasi stres yang
menekan akibat masalah yang dihadapinya dengan cara melakukan perubahan kogntif
maupun prilaku guna memperoleh rasa aman dalam dirinya sendiri.
HIPOTESIS
TerdapathubunganantaraSpiritual Well Being dengan CopingpadaMusyrif/ah
Ma’hadSunanAmpel Al-Aly UIN Maliki Malang
METODE PENELITIAN
Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabelbebas (X) : Spiritual Well Being
2. Variabelterikat (Y) : Coping
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Spiritual Well Being adalah suatu keadaan dimana individu mampu menerima keadaan diri,
mampu membentuk hubungan vertikal dengan sang Pencipta sehingga diri dan hati merasa
aman, tenteram dan mendapat kepuasan hidup. Coping adalah teknik individu untuk
menghadapi tuntutan internal maupun eksternal, yang dirasa mengancam atau melebihi
kemampuan yang dimilikinya serta dianggap sebagai penyeimbang yang dapat membantu

individu dalam melakukan penyesuaian psikis maupun sosial.



Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah musyrif dan musyrifah Ma’had Sunan Ampel Al-Aly
UIN Maliki Malang yang berjumlah 222 orang. peneliti mengambil sampel 20% dari
populasi yaitu 45 subyek. Pengambilan sampelnya dilakukan dengan menggunakan teknik
simple random sampling

M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala. Adapun
skala yang akan digunakan dalam penédlitian ini berjumlah dua buah, yaitu skala Spiritual
WEell Being dan skala Coping. Skala Spiritual Well Being berjumlah 20 aitem, Skala Coping
berjumlah 34 aitem.

Metode Analisis Data

Anadlisis data penelitian dilakukan agar data yang sudah diperoleh dapat dibaca dan
ditafsirkan. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis normatif, analisis
prosentase dan analisa korelasi Product Moment menggunakan program komputerSPSS 16.0
for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data dan I nterpretasi

Berdasarkan hasil analisis uji korelasi Product Moment antara Spiritual Well Being dengan
Coping pada Musyrif/ah MSAA UIN Maliki Maang menunjukkan r = 0,457 dengan Sig =
0,005. Hal ini menujukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan positif antara Spiritual
Well Being dengan Coping.Dapat dijelaskan bahwa rxy = 0,457; Sig = 0,005; < 0,05. Itu
artinya hipotesis yang digjukan terbukti kebenarannya. Sedangkan kontribus variabel
Soiritual Well Being terhadap Coping yaitu sebesar 20,9%, jadi 79,1% dipengaruhi oleh
aspek lain diluar Spiritual Well Being, bisa jadi aspek lain tersebut meliputi usia, tingkat
pendidikan, lingkungan sosial dan sebagainya.

Pembahasan

Hasil pengolahan data penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara Spiritual Well Being dengan Coping pada Musyrif/ah MSAA UIN Maliki Malang (rxy
= 0,457, p<0,05). Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang digjukan peneliti, yaitu
terdapat hubungan positif antara Spiritual Well Being dengan Coping pada Musyrif/ah
MSAA UIN Maliki Maang. Dimana mayoritas dari 45 sampel Musyriffah MSAA UIN
Maliki Malang memiliki tingkat Spiritual Well Being dan tingkat Coping pada kategori
sedang. Hubungan yang signifikan ini dapat diartikan bahwa antara Spiritual Well Being
dengan Coping pada Musyrif/ah MSAA UIN Maliki Malang memiliki korelas antar



variabelnya. Sedangkan jika ditinjau dari masing-masing aspek, hasil korelass SPWB dan
aspek PFC menunjukkan r = 0,329 dengan Sig = 0,005, hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara keduanya, dimana hubungan itu diartikan dengan hubungan yang Signifikan
positif, sedangkan hasil korelasi SPWB dan aspek EFC menunjukkan r = 0,407 dengan Sig =
0,005, ha ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara keduanya, dimana hubungan itu
diartikan dengan hubungan yang Signifikan positif. Hal ini memberi kesimpulan bahwa

semakin tinggi tingkat SPWB akan semakin tinggi pulatigkat PFC maupun EFC.

Berdasarkan analisis regresi diperoleh hasil bahwa variabel SPWB memiliki pengaruh
kontribusi sebesar 10,8% terhadap aspek PFC dan 89,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain diluar aspek PFC, sedangkan variabel SPWB memiliki pengaruh kontribusi
sebesar 16,6% terhadap aspek EFC dan 83,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
diluar aspek EFC. Dari data tersebut terlihat bahwa aspek yang paling banyak disumbang
oleh Spiritual Well Being adalah emotion focused-Coping. Hal ini dikarenakan dalam salah
satu indikator emotion focused-Coping terdapat aspek seeking meaning yang berarti mencari
makna atau hikmah dari kegagalan, hal ini berhubungan erat dengan spiritual .

Secara keseluruhan, kontribusi variabel Spiritual Well Being terhadap Coping yaitu sebesar
20,9%, jadi 79,1% dipengaruhi oleh aspek lain diluar Spiritual Well Being, bisa jadi aspek
lain tersebut meliputi materi, fisk, usia tingkat pendidikan, lingkungan sosial dan
sebagainya.

Menurut Pergament terdapat beberapa hal yang menjadi sumber Coping yang meliputi hal-
hal yang memiliki pengaruh terhadap pemilihan seseorang atas strategi Coping tertentu.,
salah satunya adalah spiritual, yaitu perasaan kedekatan dengan Tuhan. Spiritual ini menjadi
salah satu factor yang berpengaruh karena manusia selalu tidak terlepas dari kehidupan
spiritual.

Penelitian ini sgalan dengan penelitian terdahulu dari Thesis Moodley yang
membahaspenelitian yang berjudul The Relationship Between Coping And Spiritual Well-
Being In A Group Of South African Adolescents dengansubjek yang berjumlah 1283
remgaAfrikaduduk di  SekolahMenengahAtas di  Cape Town Afrika Selatan
menemukanbahwaadahubunganpositif yang signifikanantaraCopingdanspiritual well being.
Dalam penelitian ini  juga ditemukan hubungan yang positif — signifikan

antaraCopingdanspiritual well being.



Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hadisuprapto mengemukakan bahwa peningkatan pemahaman keagamaan pada diri
seseorang akan mempengaruhi strategi seseorang dalam menghadapi masalahnya. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Zalfa juga menunjukkan bahwa religiusitas merupakan salah
satu faktor yang menjadi sumber Coping. Faktor-faktornya adalah materi, fisik, psikologis,
sosial dan spiritual. Penelitian yang dilakukan oleh Emma Indirawati tentang Hubungan
Antara Kematangan Beragamadengan Kecenderungan Strategi Coping pada Mahasiswa juga
menunjukkan bahwa ada korelasi atau hubungan positif antara kematangan beragama dengan
kecenderungan strategi Coping yaitu Problem focused Coping pada Mahasiswa. Hasil
penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan Stone dan bahwa saat tingkah laku
coping sehari-hari itu diukur, ditemukan delapan strategi coping yang biasa digunakan,
termasuk religi (agama) adalah salah satunya yang bisa dijadikan acuan coping sehari-hari.

Dargat menyatakanbahwa keyakinan beragama menjadi bagian integral dari kepribadian
seseorang. Keyakinan itu mengawasi segala tindakan, perkataan, bahkan perasaannya. Pada
saat seseorang terbentur pada suatu permasalahan, maka keimanannya akan cepat bertindak
menimbang dan meneliti dan mencari tahu bagaimana gjaran agamanya mengatur atau
memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut.

Kajian hubungan dua variabel tersebut tidak dibahas dalam islam, akan tetapi Al-Qur’an telah
membahas hal tersebut. Dalam beberapa dalil disebutkan tentang Coping dan kesejahteraan
spiritual. Seperti pada ayat berikuit:
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Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu[99],
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS. Al-Bagarah:153)

Ayat diatas menjelaskan bagaimana seseorang seharusnya dalam menghadapi segala situasi,
termasuk apabila mendapat masalah. Allah menganjurkan untuk bersabar dan bertawakal
(dengan shalat). Kedua hal ini merupakan salah satu bentuk Coping. Apabila hal ini mereka
terapkan maka Allah selalu bersama mereka. Hal ini dapat diartikan jika Allah selalu bersama
kita maka jiwa akan tenteram dan kesejahteraan spiritual dapat kita rasakan.

Kesimpulan



Ada hubungan positif antara Spiritual Well Being dengan Coping pada Musyrif/fah MSAA
UIN Maliki Malang. Adanya hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang
menyatakan ada hubungan positif antara Spiritual Well Being dengan Coping pada
Musyrif/ah MSAA UIN Maliki Maang diterima. Hubungan yang terjadi adalah hubungan
yang timbal balik, yaitu saling berpengaruh satu sama lain.

Saran

1. Bagi UIN maliki Malang

Diharapkan dengan diketahuinya hasil penelitian ini bisa menjadi acuan untuk
peningkatan Spiritual Well Being dan Coping pada wilayah kampus.

2. BagiMa’had Sunan Ampel Al-‘Aly (MSAA)
Bagi MSAA diharapkan untuk terus memperhatikan Musyrif/ah dan mencukupi segala
fasilitas yang mereka butuhkan serta membantu segala permasalahan, sehingga Coping
yang dilakukan dapat efektif jika kesejahteraan spiritual tercapai.

3. BagiMusyrif/ah
Bagi Musyrif/ah diharapkan tetap dan terus meningkatkan spiritualitas, yang pada
akhirnya akan berdampak pada bentuk coping yang diterapka.

4. Bagi pendliti lain
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih memperluas subjek penelitian dan
menambah variabel lain yang terkait dengan Spiritual Well Being dan Coping agar dapat

mengungkap dinamika lain yang ada pada individu.
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